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Abstrak

PENGARUH INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA (IPM), INVESTASI
DAN URBANISASI TERHADAP PENYERAPAN TENAGA KERJA
INDUSTRI MANUFAKTUR DI SUMATERA BAGIAN SELATAN

Oleh:
Adil Makmur Sejahtera; Dirta Pratama Ativatna

Industri manufaktur di Indonesia mengalami pertumbuhan tenaga kerja yang pesat
bahkan mencapai 2 kali lipat di tahun 2022 dibandingkan tahun 2016,
pertumbuhan tersebut ditkut dengan tumbuhnya tenaga kerja manufaktur di
Sumatera Bagian Selatan. Melihat fenomena tersebut skripsi ini membahas
penyerapan tenaga kerja manufaktur, adapun faktor vang diteliti vaitu indeks
pembangunan manusia (IPM), investasi dan urbanisasi di Sumatera Bagian
selatan. Landasan teori utama yang digunakan yaitu permintaan tenaga kerja.
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sckunder, dengan
periode pengamatan dan 2016-2022. Teknik analisis mengunakan deskriptif
kuantitatif. Metode analisis digunakan yaitu regresi data panel, model yang
terpilih fixed effect model (FEM) Hasil peneliian menunjukan indeks
pembangunan manusia (IPM) memiliki pengaruh positf dan signifikan, investasi
berpengaruh negatif dan signifikan sedangkan urbanisasi berpengaruh negatif dan
ndak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja industn manufaktur di
Sumatera Bagian Selatan.

Kata Kunci: Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Investasi, Urbanisasi,
Tenaga Kerja Industri Manufaktur.

Mengetahui
Ketua Ketua Jurusan Ekonom Pembangunan
. 5
Dirta P . S E.M.Si Dr. Mukhlis, S.E. M.Si
NIP 198609232019031 NIP 197304062010121001
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Abstract

THE EFFECT OF THE HUMAN DEVELOPMENT INDEX (HDI),
INVESTMENT AND URBANIZATION ON MANUFACTURING
INDUSTRY LABOR ABSORPTION IN THE SOUTHERN PART OF
SUMATRA

By:
Adil Makmur Sejahtera; Dirta Pratama Atiyatna

The manufacturing industry in Indonesia is experiencing rapid workforce growth,
even reaching double in 2022 compared to 2016, this growth is accompanied by
the growth of the manufacturing workforce in Southern Sumatra. Looking at this
phenomenon, this thesis discusses the absorption of manufacturing labor. The
factors studied are the human development index (HDI), investment and
urbanization in southern Sumatra. The main theoretical basis used is labor
demand. The data used in this research i1s secondary data, with an observation
period from 2016-2022. The analysis techmque uses quantitative descriptive. The
analytical method used is panel data regression, the model chosen is the fixed
effect model (FEM). The research results show that the human development index
(HDI) has a positive and significant effect, investment has a negative and
significant effect, while urbanization has a negative and insignificant effect on
employment in the manufacturing industry in Southern Sumatra.

Keywords: Human Development Index (HDI), Investment, Urbanization,
Manufacturing Industry Employment.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Industri manufaktur memiliki beberapa keunggulan dalam hal percepatan
penyerapan tenaga kerja yang dapat memainkan peran kunci sebagai pendorong
pembangunan ekonomi. Usaha dalam mendapatkan penyerapan tenaga kerja lebih
banyak agar sesuai dengan pertumbuhan populasi, industrialisasi merupakan
pilihan dalam permasalahan peningkatan penyerapan tenaga kerja (Muhtamil,
2017). Industri manufaktur merupakan sektor Industri yang berkontribusi dalam
penyerapan tenaga kerja, industri yang mengubah bahan mentah menjadi barang
jadi atau mengolah produk jadi untuk menambah nilainya (Hermansyah, 2021).

Industri manufaktur mempunyai peranan cukup kuat dalam menyerapan tenaga
kerja di Indonesia. Laporan data BPS Indonesia tahun 2022, jumlah pekerja industri
manufaktur di lapangan pekerja utama mencapai angka yang cukup besar, di mana
jumlah total pekerja sektor manufaktur mencapai lebih 14 persen atau 19.172.397
orang dari keseluruhan pekerja yang ada di seluruh sektor lapangan pekerjaan
utama di Indonesia.

Laporan data BPS Indonesia tahun 2022 Provinsi Sumatera Bagian Selatan
memiliki jumlah total lapangan pekerjaan utama sebanyak 12.526.330 orang dalam
sektor lapangan pekerjaan utama tersebut. Sektor industri manufaktur menjadi salah
satu sektor yang cukup baik dalam berkontribusi menyerap tenaga kerja. Terdapat
sebanyak 967.096 orang yang bekerja di sektor ini, artinya sektor industri

manufaktur mempekerjakan sekitar 7,72 persen dari total pekerjaan pada lapangan



pekerjaan utama di Provinsi Sumatera Bagian Selatan. Kontribusi tersebut
menunjukkan bahwa sektor industri manufaktur memiliki peran penting dalam

menciptakan lapangan kerja di Provinsi Sumatera Bagian Selatan.
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10,037,308

10,000,000 8,946,079
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Gambar 1.1 Jumlah Tenaga Kerja Sektor Manufaktur/Pengolahan Indonesia
Tahun 2016-2022
Sumber:BPS Indonesia diolah,2023
Sektor industri manufaktur di Indonesia mengalami pertumbuhan cukup pesat

semenjak tahun 2016-2022. Laporan yang dipublikasi oleh BPS, sektor industri
manufaktur mengalami tren kenaikan. Hingga akhir tahun 2022 jumlah tenaga kerja
yang berada di sektor industri manufaktur mencapai 19.172.397 orang yang jika
kita bandingkan 6 tahun lalu sebesar 8.946.079 orang di tahun 2016. Jumlah
tersebut tumbuh dua kali lipat 6 tahun terakhir terhadap Jumlah tenaga kerja di
sektor industri manufaktur, serta dengan total pekerja lebih dari 14 persen dari
jumlah total pekerja yang ada pada seluruh lapangan pekerja tama (BPS Indonesia,
2023). Pertumbuhan yang tinggi tersebut dikarenakan meningkatnya investasi pada

industri manufaktur (Muhtamil, 2017).



Gambar 1.2 menunjukan jumlah tenaga kerja sektor manufaktur yang ada di
Provinsi Sumatera Bagian Selatan paling banyak di Provinsi Lampung dengan

jumlah total 447.778 ribu orang yang bekerja pada tahun 2022.
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Gambar 1.2 Jumlah Tenaga Kerja Sektor Manufaktur Provinsi Sumatera
Bagian Selatan Tahun 2016-2022
Sumber:BPS Indonesia diolah,2023

Provinsi dengan jumlah tenaga kerja paling sedikit berada di Kepulauan
Belitung dan Bengkulu dengan jumlah tenaga kerja hanya 60.293 orang dan 62.305
orang saja. Gambar 1.1 menunjukan bahwa terjadi peningkatan yang sangat
signifikan dalam jumlah tenaga kerja sektor manufaktur di Indonesia dari
10.037.308 orang menjadi 18.208.375 orang pada periode tahun 2016 hingga 2019,
pertumbuhan yang tinggi ini juga terjadi di empat Provinsi Bagian Selatan,
penurunan terjadi di Sumsel tahun 2019, namun mengalami pertumbuhan kembali

ditahun 2021-2022. Menurut Purnawati & Khoirudin (2019), pembangunan yang



mengarah pada industrialisasi manufaktur dapat dijadikan sebagai motor penggerak
penciptaan lapangan kerja bagi penduduk.

Upaya dalam peningkatan lapangan kerja tentunya tidak terlepas Indeks
Pembangunan Manusia (IPM). IPM menjelaskan bagaimana penduduk dapat
mengakses hasil pembangunan dalam memperoleh pendapatan, kesehatan dan
pendidikan (BPS, 2022). Menurut Napitupulu (2007) semakin baik kesehatan
tenaga kerja, semakin tinggi pengetahuan dan pendapatan untuk penghidupan yang
layak, semakin baik juga hasil kerja sesesorang. Semakin buruk kondisi tenaga
kerja maka hasilnya kerja juga semakin buruk yang akan membuat penurunan
kualitas tenaga kerja. Tenaga kerja dengan kualitas yang rendah maka penyerapan
akan tenaga kerja rendah.

Gambar 1.3 seluruh provinsi di Sumatera Bagian Selatan menunjukkan tren
positif dengan peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dari tahun ke
tahun 2018 hingga 2022 bahkan tanpa mengalami penurunan sama sekali. Gambar
1.3 menunjukan bahwa pada tahun 2022, Provinsi Lampung memiliki indeks
pembangunan manusia paling rendah di antara seluruh Provinsi Sumatera Bagian
Selatan hanya sebesar 70,45. Indeks Pembangunan Manusia rendah ini bertolak
belakang dengan kenyataan bahwa Provinsi Lampung memiliki jumlah tenaga kerja
sektor manufaktur yang paling banyak di antara semua Provinsi Sumatera Bagian
Selatan. IPM Provinsi Bangka Belitung pada tahun 2022 mencapai angka tertinggi
sebesar 72,24, namun kenyataannya Provinsi tersebut memiliki jumlah tenaga kerja
sektor manufaktur yang paling sedikit dibandingkan dengan Provinsi lain di

Sumatera Bagian Selatan.
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Gambar 1.3 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Sumatera Bagian Selatan
Tahun 2018-2022
Sumber:BPS Indonesia diolah,2023

Tumbuhnya IPM dari tahun ke tahun diikuti dengan tumbunya jumlah tenaga kerja
sektor manufaktur. Menurut Mulyadi (2020) Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
memiliki keterkaitan yang positif dan signifikan dengan pertumbuhan jumlah
tenaga kerja di sektor manufaktur, karena meningkatnya IPM yang mengarah
peningkatan kualitas sumber daya manusia yang terampil akan mengarah ke
permintaan untuk tenaga kerja yang lebih tinggi.

Investasi kegiatan aktivitas pengeluaran dan pengunaan modal perusahaan
untuk membeli faktor produksi. Faktor produksi tersebut untuk meningkatkan
kemampuan menciptakan barang dan jasa yang tersedia dalam ekonomi
(Romdhoni, 2017). Akses pembiayaan untuk pembangunan ekonomi dapat dicapai
melalui tersedianya modal untuk mendukung industri pengelolah yang akan

berdampak pada peningkatan tenaga kerja di suatu daerah (Fajar & Pratiwi, 2021).
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Gambar 1.4 Investasi Sumatera Bagian Selatan Tahun 2018-2022 (Milyar)
Sumber: BPS Indonesia diolah,2023

Gambar 1.4 menunjukkan bahwa investasi di Provinsi Sumatera Bagian
Selatan bervariasi dari tahun ke tahun. Berdasarkan Gambar 1.4, terlihat bahwa
investasi di Provinsi Bangka Belitung dari tahun 2018 hingga 2022 paling rendah
dibandingkan dengan provinsi lainnya. Fakta ini sejalan dengan rendahnya jumlah
tenaga kerja di sektor manufaktur di Bangka Belitung 2018-2022. Investasi di
Sumsel dan Lampung selama periode 2018-2022 lebih tinggi dibandingkan dengan
3 provinsi lainnya, ini sesuai dengan pertumbuhan jumlah tenaga kerja di kedua
provinsi tersebut. Menurut Surani, Hafizrianda dan Hutajulu (2021) invetasi
memiliki dampak positif terhadap peningkatan tenaga kerja sektor industri.
Pengaruh postifif tersebut menjelaskan apabila invetasi naik maka terjadi
peningkatan tenaga kerja.

Urbanisasi merupakan fenomena perpindahan penduduk atau migrasi dari

daerah pedesaan ke perkotaan, fenomena ini menandai perubahan besar dalam pola



geografis masyarakat, dimana masyarakat berpindah dari daerah pedesaan yang
terpencil ke pusat kota yang lebih padat penduduknya. (Tjiptoherijanto, 2016).
Tujuan utama para pendatang dari daerah pedesaan ke perkotaan mereka yang ingin
mencari dan mendapatkan pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka dan
mengharapkan kehidupan yang baik (Sembiring & Bangun, 2021). Pembangunan
di kota memiliki peran dan fungsi sebagai tempat kegiatan ekonomi, salah satunya
sektor industri manufaktur. Dinamika kegiatan ekonomi yang berkembang pesat di
wilayah perkotaan seringkali menjadi faktor pendorong yang kuat dalam menarik
minat penduduk dari pedesaan untuk pindah ke kota. Para pendatan dari desa
tertarik dan terdorong untuk mencari peluang kerja yang lebih beragam dan
berkembang di wilayah perkotaan. Kegiatan ekonomi tersebut mendorong minat
penduduk dari pedesaan untuk datang ke kota dalam mencari peluang kerja yang
ada di perkotaan (Hidayati, 2021).

Gambar 1.5 memperlihatakan angka urbanisasi Provinsi Bagian Sumatera
Selatan dari tahun 2018-2019 secara umum mengalami kenaikan, penurunan terjadi
pada tahun 2021 dikarenakan pandemi covid dan di pemberlakuannya pembatasan
kegiatan masyarakat (PPKM). Pertumbuhan angka urbanisasi kembali naik di tahun
2022 karena adanya pelonggaran kebijakan PPKM. Pertumbuhan angka urbanisasi
di tahun 2022 diiikuti juga dengan kenaikan jumlah tenaga kerja sektor manufaktur
di Provinsi Sumatera Bagian Selatan. Gambar 1.5 memperlihatkan angka urbanisasi
paling tinggi dan paling rendah dari 2018-2022 di Bangka dan lampung, yang jika
dibanding pada gambar 2 jumlah tenaga kerja industri manufaktur Bangka Belitung

Paling rendah pertumbuhanya dan Lampung paling tinggi.
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Gambar 1.5 Angka Urbanisasi Sumatera Bagian Selatan Tahun 2018-2022
(Persen)
Sumber:BPS Indonesia diolah,2023

Pertumbuhan angka urbanisasi kembali naik di tahun 2022 karena adanya
pelonggaran kebijakan PPKM. Pertumbuhan angka urbanisasi di tahun 2022
diiikuti juga dengan kenaikan jumlah tenaga kerja sektor manufaktur di Provinsi
Sumatera Bagian Selatan. Gambar 1.5 memperlihatkan angka urbanisasi paling
tinggi dan paling rendah dari 2018-2022 di Bangka dan lampung, yang jika
dibanding pada gambar 1.2 jumlah tenaga kerja industri manufaktur Bangka
Belitung Paling rendah pertumbuhanya dan Lampung paling tinggi. Pertumbuhan
IPM dari 2018-2022 dari seluruh provinsi, dibarengi dengan tumbuhanya jumlah
tenaga kerja industri manufaktur. Menurut Ashori (2018), adanya konsentrasi
industri manufaktur daerah tertentu menjadi minat daya tarik para pendatang luar
kota untuk bekerja, sehingga urbanisasi tersebut meningkatan jumlah tenaga kerja

pada daerah tersebut.



Penjelasan dari pertumbuhan variabel variabel diatas, penelitian bertujuan
untuk melihat bagaimana dampak dari perkembangan indeks pembangunan
manusia (IPM), investasi dan urbanisasi terhadap penyerapan tenaga kerja industri
manufaktur di Sumatera Bagian Selatan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan beberapa data yang dirujuk di atas, maka

penulis merumuskan beberapa permasalahan pokok dalam penelitian ini:

1. Apakah indeks pembangunan manusia (IPM), investasi dan urbanisasi
berpengaruh terhadap naik atau turunnya penyerapan tenaga kerja di Sumatera
Bagian Selatan?

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendalami dan menganalisis adalah sebagai

berikut:

1. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh indeks pembangunan manusia
(IPM), investasi dan urbanisasi berpengaruh terhadap tingkat penyerapan
tenaga kerja sektor manufaktur di Provinsi Sumatera Bagian Selatan.

1.4. Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat dilakukannya penelitian ini antara lain :

1. Manfaat akademis adalah agar hasil penelitian ini  dapat
menambah/melengkapi wawasan, pembuka pikiran dan menjadi sumber

referensi yang penelitian selanjutnya.



2.

Manfaat bagi pemerintah adalah hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
salah satu pertimbangan dalam menentukan arah kebijakan yang berkaitan
dengan Sektor Industri manufaktur di Sumatera Bagian Selatan.

Sebagai pembanding dari penilitian-penelitan yang telah ada maupun
penelitian-penelitian selanjutnya.

Manfaat bagi industri manufaktur adalah hasil ini dapat menjadi pertimbangan

perusahaan dalam membuka industri manufaktur.
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